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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan berkelanjutan dalam 

peningkatan kepariwisataan di Desa Wisata Pela Kabupaten Kutai Kartanegara serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Informan penelitian terdiri atas 

Kepala Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), aparatur desa, anggota Pokdarwis, dan masyarakat 

Desa Wisata Pela yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldana, sedangkan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan berkelanjutan di Desa Wisata Pela 

dilaksanakan melalui integrasi tiga dimensi utama, yaitu keberlanjutan ekonomi, sosial budaya, 

dan lingkungan. Dimensi ekonomi diwujudkan melalui pengembangan jasa perahu wisata, 

homestay, usaha kuliner, dan kegiatan ekonomi pendukung lainnya. Dimensi sosial budaya 

ditunjukkan melalui keterlibatan masyarakat, gotong royong, musyawarah, serta pelestarian 

kehidupan masyarakat sungai sebagai bagian dari daya tarik wisata. Sementara itu, dimensi 

lingkungan berfokus pada konservasi Pesut Mahakam melalui pengaturan aktivitas wisata dan 

edukasi kepada wisatawan. Faktor pendukung meliputi potensi alam dan budaya, dukungan 

masyarakat, peran Pokdarwis, serta dukungan pemerintah daerah. Faktor penghambat meliputi 

keterbatasan infrastruktur dan fasilitas, kapasitas sumber daya manusia, pemasaran digital, belum 

meratanya manfaat ekonomi, serta kebutuhan menjaga keseimbangan antara aktivitas wisata dan 

konservasi. Pengembangan Desa Wisata Pela memerlukan penguatan kelembagaan dan sinergi 

antara pemerintah, Pokdarwis, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Berkelanjutan, Desa Wisata, Pariwisata Berkelanjutan, 

Pemberdayaan Masyarakat, Pesut Mahakam. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze sustainable development strategies for tourism enhancement in Pela 

Tourism Village, Kutai Kartanegara Regency, and to identify the supporting and inhibiting factors 

affecting their implementation. This research employed a qualitative approach with a 

phenomenological design. The informants consisted of the Head of the Tourism Awareness Group 

(Pokdarwis), village officials, Pokdarwis members, and local community members selected 

through purposive sampling. Data were collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation. The data were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and 

Saldana, while data validity was established through source, technique, and time triangulation. 

The findings indicate that sustainable tourism development in Pela Tourism Village integrates 

three main dimensions: economic, socio-cultural, and environmental sustainability. The economic 

dimension is reflected in the development of boat tour services, homestays, culinary businesses, 

and other tourism-related activities. The socio-cultural dimension is demonstrated through 

community participation, mutual cooperation, deliberation, and the preservation of river 

community life as part of the tourism attraction. Meanwhile, the environmental dimension focuses 

on the conservation of the Mahakam Irrawaddy Dolphin through tourism activity regulations and 

visitor education. Supporting factors include natural and cultural tourism potential, community 
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support, the role of Pokdarwis, and local government support. Inhibiting factors include limited 

infrastructure and tourism facilities, human resource capacity, digital marketing limitations, 

unequal distribution of economic benefits, and the need to maintain a balance between tourism 

activities and conservation. The sustainable development of Pela Tourism Village requires 

stronger institutional capacity and continuous synergy among the government, Pokdarwis, local 

communities, and other stakeholders. 

Keywords: Sustainable Development Strategy, Tourism Village, Sustainable Tourism, Community 

Empowerment, Mahakam Irrawaddy Dolphin. 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi daerah sekaligus mendorong pengembangan sosial dan pelestarian 

lingkungan. Dalam perkembangannya, orientasi pembangunan pariwisata tidak lagi hanya 

diarahkan pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga pada kemampuan 

destinasi dalam memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat, mempertahankan nilai 

sosial budaya, serta menjaga keberlanjutan sumber daya lingkungan. 

Konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan menjadi penting terutama dalam 

pengembangan desa wisata yang memiliki keterkaitan erat antara aktivitas ekonomi 

masyarakat, kehidupan sosial budaya, dan sumber daya alam. Desa wisata pada dasarnya 

tidak hanya menawarkan objek atau atraksi wisata, tetapi juga menghadirkan kehidupan 

masyarakat lokal sebagai bagian dari pengalaman wisata. Oleh karena itu, pengembangan 

desa wisata membutuhkan keterlibatan masyarakat dan pengelolaan sumber daya yang 

mempertimbangkan kepentingan ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan secara 

bersamaan. 

Desa Wisata Pela Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan salah satu destinasi yang 

memiliki karakteristik tersebut. Desa ini memiliki potensi wisata berbasis sungai dan 

danau serta keberadaan Pesut Mahakam sebagai salah satu daya tarik utama. 

Perkembangan desa sebagai destinasi wisata berkaitan erat dengan kehidupan masyarakat 

yang sebagian besar memiliki hubungan dengan aktivitas perairan dan sektor perikanan. 

Penetapan Desa Pela sebagai desa wisata kemudian mendorong berkembangnya aktivitas 

wisata yang dikelola dengan melibatkan pemerintah desa, Pokdarwis, dan masyarakat. 

Potensi tersebut memberikan peluang bagi masyarakat untuk memperoleh sumber 

pendapatan tambahan melalui kegiatan perahu wisata, homestay, kuliner, dan usaha 

pendukung lainnya. Di sisi lain, pengembangan wisata juga menghadirkan kebutuhan 

untuk menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal. Keberadaan Pesut Mahakam 

sebagai daya tarik utama menjadikan konservasi habitat sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari keberlanjutan destinasi. Selain itu, kehidupan masyarakat sungai dan 

budaya gotong royong juga menjadi bagian dari identitas yang perlu dipertahankan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat telah berlangsung 

melalui musyawarah, gotong royong, kegiatan Pokdarwis, serta keterlibatan dalam 

penyediaan jasa wisata. Namun, keterlibatan masyarakat belum sepenuhnya merata. 

Masyarakat yang tergabung dalam Pokdarwis cenderung memiliki akses lebih besar 

terhadap kegiatan wisata, sedangkan sebagian masyarakat umum masih mengharapkan 

ruang partisipasi yang lebih luas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek partisipasi 

dan pemberdayaan masyarakat masih perlu diperkuat. 

Pada aspek ekonomi, keberadaan kegiatan wisata telah menciptakan diversifikasi 

mata pencaharian. Masyarakat yang sebelumnya bergantung terutama pada sektor 

perikanan mulai memperoleh peluang ekonomi dari kegiatan wisata. Akan tetapi, manfaat 

ekonomi belum sepenuhnya dirasakan secara merata karena tidak seluruh masyarakat 

memiliki perahu, homestay, modal, atau akses langsung terhadap kegiatan wisata. 
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Permasalahan lain ditemukan pada aspek infrastruktur, fasilitas wisata, kapasitas 

sumber daya manusia, dan pemasaran. Produk UMKM masyarakat masih memiliki 

keterbatasan dari sisi pengemasan dan pemasaran digital. Sementara itu, peningkatan 

aktivitas wisata juga perlu diimbangi dengan pengelolaan lingkungan yang mampu 

melindungi habitat Pesut Mahakam. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk memahami bagaimana 

strategi pengembangan berkelanjutan diterapkan dalam konteks Desa Wisata Pela serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Penelitian sebelumnya 

dan kajian mengenai desa wisata menunjukkan pentingnya keterlibatan masyarakat, 

kelembagaan lokal, dan pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. Namun, konteks 

Desa Wisata Pela memiliki karakteristik khusus karena menggabungkan ekowisata sungai, 

kehidupan masyarakat nelayan, dan konservasi Pesut Mahakam. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab dua 

permasalahan utama, yaitu bagaimana strategi pengembangan berkelanjutan dalam 

peningkatan kepariwisataan di Desa Wisata Pela Kabupaten Kutai Kartanegara serta apa 

saja faktor pendukung dan penghambat strategi tersebut. Rumusan masalah tersebut 

menjadi dasar untuk menganalisis praktik pengembangan wisata dari perspektif ekonomi, 

sosial budaya, lingkungan, peningkatan daya tarik wisata, dan pemberdayaan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. 

Pendekatan tersebut digunakan untuk memahami pengalaman dan pemaknaan para 

informan terhadap proses pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Pela. 

Fokus penelitian diarahkan pada strategi pengembangan berkelanjutan yang meliputi 

keberlanjutan ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan, serta peningkatan kepariwisataan 

melalui daya tarik wisata, faktor pendukung dan penghambat, dan pemberdayaan 

masyarakat lokal. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki informasi yang 

relevan dengan fenomena yang diteliti. Informan penelitian mencakup unsur pengelola 

Pokdarwis, aparatur desa, anggota Pokdarwis, dan masyarakat Desa Wisata Pela. 

Pemilihan informan mempertimbangkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap 

aktivitas pengembangan wisata di desa. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

pengalaman, pandangan, serta pemaknaan informan terhadap pengembangan wisata. 

Observasi digunakan untuk melihat kondisi dan aktivitas wisata secara langsung, 

sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana, yang 

mencakup proses kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan selama dan setelah proses 

pengumpulan data. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu. Triangulasi dilakukan untuk membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai informan, teknik pengumpulan data, serta waktu pengumpulan 

data sehingga interpretasi terhadap temuan penelitian dapat dilakukan secara lebih 

komprehensif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Strategi Pengembangan Berkelanjutan 

1) Keberlanjutan Ekonomi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata di Desa Wisata Pela 

telah menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat. Aktivitas wisata membuka 

kesempatan usaha melalui jasa perahu wisata, homestay, usaha kuliner, perdagangan 

kecil, serta berbagai layanan pendukung lainnya. Perkembangan tersebut memberikan 

alternatif sumber pendapatan bagi masyarakat yang sebelumnya banyak bergantung pada 

sektor perikanan. 

Salah satu bentuk pengelolaan yang ditemukan adalah pembagian kesempatan usaha 

secara bergiliran, terutama pada penggunaan perahu wisata dan homestay. Mekanisme 

tersebut menunjukkan adanya upaya pengelola untuk memperluas distribusi manfaat 

ekonomi kepada masyarakat yang terlibat. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat ekonomi belum 

sepenuhnya merata. Masyarakat yang memiliki aset seperti perahu atau homestay 

memperoleh akses ekonomi yang lebih langsung dibandingkan masyarakat yang tidak 

memiliki aset usaha wisata. Kondisi tersebut menjadi salah satu tantangan dalam 

mewujudkan keberlanjutan ekonomi. 

Selain itu, UMKM masyarakat masih menghadapi keterbatasan dalam 

pengembangan produk, pengemasan, dan pemasaran digital. Oleh sebab itu, penguatan 

ekonomi lokal tidak hanya membutuhkan peningkatan jumlah aktivitas wisata, tetapi juga 

perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas UMKM, diversifikasi produk, dan perluasan 

akses pemasaran. 

2) Keberlanjutan Sosial Budaya 

Dimensi sosial budaya terlihat dari keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

kegiatan wisata. Masyarakat terlibat melalui musyawarah, gotong royong, kegiatan 

Pokdarwis, pelayanan wisatawan, serta aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan 

pariwisata. 

Budaya gotong royong menjadi salah satu modal sosial yang mendukung 

pengembangan desa wisata. Dalam kegiatan wisata tertentu, masyarakat dan anggota 

Pokdarwis bekerja sama dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan. Selain itu, 

forum musyawarah digunakan sebagai sarana penyampaian informasi dan pembahasan 

program wisata. 

Kehidupan masyarakat sungai juga menjadi bagian dari daya tarik wisata. 

Wisatawan tidak hanya datang untuk melihat Pesut Mahakam, tetapi juga dapat 

memperoleh pengalaman mengenai kehidupan masyarakat nelayan, lingkungan Sungai 

Mahakam, Danau Semayang, serta aktivitas keseharian masyarakat. 

Namun, partisipasi masyarakat belum sepenuhnya optimal. Masyarakat yang tidak 

tergabung dalam Pokdarwis masih memiliki kebutuhan untuk memperoleh ruang yang 

lebih luas dalam diskusi, pelatihan, dan pengambilan keputusan. Dengan demikian, 

keberlanjutan sosial budaya membutuhkan perluasan partisipasi agar rasa memiliki 

terhadap desa wisata dapat berkembang secara lebih merata. 

3) Keberlanjutan Lingkungan 

Keberadaan Pesut Mahakam menjadi faktor utama yang menjadikan aspek 

lingkungan sangat penting dalam pengembangan Desa Wisata Pela. Pesut Mahakam tidak 

hanya menjadi daya tarik wisata, tetapi juga merupakan bagian dari ekosistem yang perlu 

dilindungi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya upaya untuk mengintegrasikan konservasi 

dengan kegiatan wisata melalui pengaturan aktivitas wisata dan pemberian edukasi kepada 
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wisatawan. Aktivitas wisata diarahkan agar tidak mengganggu habitat dan keberadaan 

pesut. 

Pengembangan wisata berbasis konservasi tersebut menunjukkan bahwa lingkungan 

bukan hanya diposisikan sebagai sumber daya yang dimanfaatkan untuk kegiatan wisata, 

tetapi juga sebagai bagian dari aset destinasi yang harus dipertahankan. Dengan demikian, 

keberlanjutan aktivitas wisata sangat bergantung pada kemampuan pengelola dan 

pemangku kepentingan dalam menjaga keseimbangan antara aktivitas wisata dan 

perlindungan lingkungan. 

2. Peningkatan Kepariwisataan 

1) Peningkatan Daya Tarik Wisata 

Daya tarik Desa Wisata Pela dibentuk oleh kombinasi antara potensi alam, 

lingkungan perairan, Pesut Mahakam, dan kehidupan sosial budaya masyarakat. 

Keberadaan Sungai Mahakam, Danau Semayang, kehidupan masyarakat nelayan, serta 

kondisi lingkungan yang relatif alami memberikan karakteristik tersendiri bagi destinasi. 

Pengembangan daya tarik tidak hanya dilakukan dengan mengandalkan keberadaan 

pesut, tetapi juga melalui pengalaman wisata yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat sungai. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi pengembangan produk 

wisata yang lebih beragam sehingga destinasi tidak hanya bergantung pada satu daya 

tarik. 

Namun, pengembangan atraksi masih membutuhkan penguatan, terutama dalam 

diversifikasi produk wisata dan pengembangan atraksi budaya. Diversifikasi tersebut 

penting agar aktivitas wisata dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas 

sekaligus memperkuat identitas Desa Wisata Pela. 

2) Pemberdayaan Masyarakat Lokal 

Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu bagian penting dalam strategi 

pengembangan Desa Wisata Pela. Masyarakat berperan sebagai penyedia jasa perahu 

wisata, pengelola homestay, pelaku usaha kuliner, dan penyedia layanan pendukung 

lainnya. 

Pemberdayaan juga dilakukan melalui pelatihan yang berkaitan dengan pelayanan 

wisatawan, pengelolaan homestay, pengembangan desa wisata, pengelolaan UMKM, serta 

peningkatan kapasitas kelembagaan Pokdarwis. Pelatihan tersebut memberikan tambahan 

pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat dalam memberikan pelayanan kepada 

wisatawan. 

Akan tetapi, pemberdayaan masyarakat masih menghadapi persoalan pemerataan 

akses. Tidak semua masyarakat mempunyai aset atau kesempatan yang sama untuk masuk 

ke dalam aktivitas ekonomi wisata. Karena itu, pemberdayaan perlu diarahkan tidak hanya 

kepada masyarakat yang telah aktif, tetapi juga kepada kelompok masyarakat yang belum 

memperoleh manfaat langsung. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa faktor yang mendukung pengembangan 

Desa Wisata Pela. Faktor tersebut meliputi potensi Pesut Mahakam, kondisi lingkungan 

yang masih terjaga, budaya masyarakat sungai, dukungan masyarakat, peran aktif 

Pokdarwis, serta dukungan pemerintah daerah melalui pembinaan dan pelatihan. 

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat. Keterbatasan infrastruktur dan 

fasilitas wisata menjadi salah satu kendala dalam mendukung kenyamanan aktivitas 

wisata. Kapasitas sumber daya manusia juga masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam 

pengelolaan destinasi dan pelayanan wisata. 

Keterbatasan pemasaran digital menyebabkan potensi produk lokal dan UMKM 

belum sepenuhnya dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, belum meratanya 
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manfaat ekonomi menunjukkan bahwa mekanisme pemberdayaan dan distribusi 

kesempatan usaha masih perlu diperkuat. 

Faktor lain yang perlu mendapat perhatian adalah keseimbangan antara peningkatan 

aktivitas wisata dengan konservasi Pesut Mahakam. Semakin berkembang aktivitas 

wisata, semakin penting pula pengawasan terhadap aktivitas wisata agar tidak 

memberikan tekanan terhadap habitat pesut. 

Secara keseluruhan, temuan tersebut menunjukkan bahwa Desa Wisata Pela telah 

memiliki modal dasar yang mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. Namun, 

penguatan infrastruktur, kapasitas sumber daya manusia, pemerataan manfaat ekonomi, 

pemasaran, dan konservasi tetap diperlukan agar pengembangan destinasi dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Strategi pengembangan berkelanjutan dalam peningkatan kepariwisataan di Desa 

Wisata Pela dilaksanakan melalui integrasi aspek ekonomi, sosial budaya, dan 

lingkungan. Pada aspek ekonomi, pengembangan wisata telah menciptakan diversifikasi 

mata pencaharian melalui jasa perahu wisata, homestay, usaha kuliner, dan kegiatan 

ekonomi pendukung lainnya. Pada aspek sosial budaya, pengembangan dilakukan melalui 

pelibatan masyarakat, musyawarah, gotong royong, serta pemanfaatan kehidupan 

masyarakat sungai sebagai bagian dari daya tarik wisata. Sementara itu, aspek lingkungan 

diarahkan pada konservasi Pesut Mahakam melalui pengaturan aktivitas wisata dan 

edukasi kepada wisatawan. 

Pengembangan kepariwisataan juga didukung oleh potensi alam dan budaya, 

dukungan masyarakat, peran Pokdarwis, serta dukungan pemerintah daerah. Namun, 

masih terdapat hambatan berupa keterbatasan infrastruktur dan fasilitas, kapasitas sumber 

daya manusia yang belum optimal, keterbatasan pemasaran digital, belum meratanya 

manfaat ekonomi, serta kebutuhan untuk menjaga keseimbangan antara aktivitas wisata 

dan konservasi lingkungan. 

Dengan demikian, keberlanjutan pengembangan Desa Wisata Pela membutuhkan 

sinergi berkelanjutan antara pemerintah, Pokdarwis, masyarakat, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas masyarakat, 

pemerataan manfaat ekonomi, diversifikasi produk wisata, penguatan pemasaran, serta 

konsistensi konservasi menjadi bagian penting dalam mendukung keberlanjutan destinasi. 

Temuan ini sejalan dengan kesimpulan penelitian bahwa keseimbangan antara 

kesejahteraan masyarakat, pelestarian budaya, dan konservasi lingkungan merupakan 

unsur penting dalam pengembangan Desa Wisata Pela. 
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